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FASAL SHIYAL 
(Kejahatan Pada Orang Lain) 
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Shiyal ialah : Melampaui batas dan menerjang 
hak orang lain. Seseorang diperbolehkan 
melawan/menolak setiap Shial 
(perampok/perampas/pemerkosa) yang Muslim 
maupun Kafir Mukallaf maupun tidak, yang 
merampas orang ma'shum, baik nyawa atau 
anggota badan atau farji dan 
pendahuluanpendahuluannya -misalnya 


7 Sedang pengertian secara syariat adalah menerjang hak seorang yang 
maksum tanpa ada hak. lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 194 Darl Fikr 


mencium dan memeluk atau harta sekalipun 
tiada nilai harganya- sesuai dengan pemutlakan 
keterangan para Ulama’ misalnya sebutir biji 
gandum atau barang ikhtishash (yaitu barang 
yang bisa dimiliki khusus oleh seseorang tidak 
bisa dimilikkan kepada orang lain) misalnya 
kulit bangkai binatang, sama juga itu semua 
milik si penolak/yang melawan atau yang 
lainnya. Hal itu berdasarkan Hadits shahih : 
sesungguhnya orang yang terbunuh lantaran 
membela darahnya atau harta atau keluarganya 
adalah mati syahid. Dari  dikukumi 
kesyahidannya itu, bisa ditetapkan bahwa ia 
diperbolehkan membunuh dan menyerang, 
maksudnya dan segala perbuatan yang menjurus 
kepada pembunuhan dan penyerangan misalnya 
melukai. 

Bahkan wajib hukumnya? jika seseorang itu 
tidak khawatir nyawa atau anggota badannya 
untuk melawan pemerkosaan dan 
permualaannya , sekalipun bukan milik para 
kerabatnya.” 


* Baik pelakunya islam ataupun afir. lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 195 Darl Fikr 
3 Walaupun yang ingin diperkosa adalah hewan. lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 195 
Darl Fikr 
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Dan (wajib melawan perampasan) nyawa - 
sekalipun budak- yang dilakukan oleh orang 
kafir atau binatang atau muslim yang tidak 
terpelihara hak kelanjutan hidupnya, misalnya 
muslim zina Mukhshan, meninggalkan shalat 
atau pembegal yang telah wajib dibunuh, maka 
haram menyerah kepada mereka. Jikalau 
(perampasan nyawa) dilakukan orang muslim 
yang terpelihara hak kelanjutan hidupnya, maka 
tidak wajib melawan, tapi diperbolehkan 
menyerah kepadanya, bahkan disunnahkan 
karena ada Hadits yang memerintahkannya. 
Tidak wajib menolak (perampasan) harta 
miliknya sendiri yang tidak bernyawa (benda 
mati).* 


* Jika benda yang bernyawa maka wajib untuk mempertahankannya dengan 
syarat orang tersebut ingin membunuhnya dan ia tidak takun bahaya akan 
terjadi pada dirinya. lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 196 Darl Fikr 
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Shail Ma’shum hendaklah dilawan dengan cara 
yang paling ringan lalu yang paling ringan jika 
memungkinkan, misalnya dengan cara melarikan 
diri, mengumpat dengan ucapan, lalu dengan 
minta tolong? atau mempertahan dengan 
keuletan dirinya, lalu dengan memukulnya 
memakai tangan, lalu memakai cambuk, lalu 
memakai tongkat, lalau dengan memotongan 
anggota badan, lalu dengan membunuhnya. 

Karena perlawanan terhadap Shail diwajibkan 
lantaran dlarurat, sedang unsur dlarurat tidak 


: Kewajiban harus tartib antara mencegah dan minta tolong adalah jika efek 
dari meminta tolong malah juztru lebih membahayakan dari pada bahaya 
yang ditimbulkan dari mencegah seperti malah terjadi penahanan oleh 
hakim yang menyimpang /jair, jika tidak demikian itu maka tidak perlu tartib. 
lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 196 Darl Fikr 


terdapat pada penggunaan yang lebih berat 
selama masih bisa dengan yang lebih ringan. 
Maka manakala pelawan menyelisihi dan 
berpindah kepada cara yang lebih berat sedang 
masih mungkin dengan cara dibawahnya, maka 
menanggung qawad dan lainnya. Memang, bila 
telah berkecamuk pertempuran antara dua belah 
pihak dan kondisi sulit dibatasi, maka kewajiban 
menjaga ketertiban urutan cara perlawanan 
(seperti diatas) menjadi gugur. Tempat 
(kewajiban) menjaga tertib urut (cara 
perlawanan) lagi, adalah pada selain 
pemerkosaan. Maka apabila seseorang 
mengetahui Shail betul-betul telah memasukkan 
hasyafahnya kedalam farji Ajnabiyyah, maka 
betul itu diperbolehkan melalui penolakannya 
dengan membunuhnya, sekalipun bisa tertolak 
dengan cara dibawah pembunuhan. Karena si 
Shail pada setiap detiknya adalah melakukan 
persetubuhan yang mana tidak mungkin 
ditolaknya dengan cara pelan-pelan. Demikian 
dikatakan oleh Al-Mawardiy, Ar-Ruyaniy dan 
Syaikh Zakariyya. 
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Guru kita berkata : Hal itu dhahir adanya dalam 
zina mukhshan, maka yang berwajah adalah 
bahwa tidak diperbolehkan membunuhnya, 
kecuali jika dengan penolakan secara dibawah 
pembunuhan akan membutuhkan waktu lama 
yang dalam waktu inilah ia melakukan 
pemerkosaan -habis-. Dan apabila tidak 
memungkinkan melakukan perlawanan dengan 
cara yang lebih ringan, sebagaimana pelawan 
tidak mendapatkan selain hanya semacam 
pedang, maka ia bisa memukulkannya kepada si 
Shail. Adapun apabila si Shail itu tidak 
Ma'shum, maka  pelawan diperbolehkan 
membunuhnya dengan tanpa melalui perlawanan 
dengan lebih ringan, karena tidak dimulyakan 
hak kelanjutan hidupnya. 
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(Cabang Masalah ) Wajib menolak perbuatan 
munkar,” misalnya minum-minuman yang 
memabukkan, membunyikan alat permainan dan 
membunuh binatang walaupun binatang milik 
yang membunuhnya sendiri. 


TENTANG KHITAN 
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Wajib melakukan khitan bagi orang wanita 
maupun laki-laki selama tidak dilahirkan dalam 
keadaan telah khitan, sebagai berdasar firman 
? Walaupun sampai dengan membunuhnya dan ia tidak dikenakan denda 
bahkan ia mendapat pahala atas tindakannya namun dengan catatan tidak 


menimbulakan fitnah kepada penguasa yang menyimpang. lanah Tahlibin Juz 
4 Hal. 197 Darl Fikr 


Allah ayat 123 surat An-Nahl “..... bahwa 
ikutilah agama Nabi Ibrahim melakukan khitan 
sedang ia berusia 80 tahun.Ada dikatakan : 
Khitan diwajibkan bagi orang lelaki dan sunnah 
bagi orang wanita, dan hal itu dinukil dari 
kebanyakan Ulama'.(Khitan diwajibkan) dengan 
telah baligh dan berakal sehat, sebab beban 
agama itu tidak mengenai orang sebelum baligh 
berakal sehat. Maka khitan diwajibkan setelah 
baligh berakal, dengan seketika itu juga.Az- 
Zarkasyiy ada membahas diwajibkan khitan atas 
wali anak yang telah Mumayyiz. Disini (perlu) 
ada penelitian.” Yang wajib dalam khitannya 
orang lelaki, adalah memotong kulit yang 
menutupi hasyafahnya sampai hasyafah terbuka 
sepenuhnya.Dan wajib khitan bagi wanita, 
(wajib) memotong sedikit -asal sudah bisa 
disebut khitan- daging yang berada disebelah 
atas lubang kencing berbentuk seperti jengger 
ayam jantan, yang disebut Badhir (kelentit).Al- 
Ardabiliy menukil dari Imam Asy-Syafi'iy : 
Apabila anak itu tertitahkan lemah sekira 
dikhitan maka dikhawatirkan kemadlaratan 


í Pertimbangannya : bahwa wali tidak terkena khitab untuk membasuh 


anggota yang ada dibawah kuncupnya hingga wali terkena kewajiban untuk 
menghitan anak tersebut. lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 190 Darl Fikr 


dirinya, maka tidak usah khitan. Kecuali 
kemungkinan besar bisa diduga keselamatannya. 
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Sunnah segera melakukan pengkhitanan pada 
anak baru umur 7 hari -sebagai ittiba’ Nabi-,* 
lalu jika mengakhirkan setelah itu maka pada 
umur 40 hari. Kalau juga tidak, maka pada 
berusia 7 tahun, karena umur inilah waktunya 
diperintahkan anak melakukan shalat. Orang 
yang telah mati belum khitan, menurut pendapat 
yang lebih shahih tidak wajib dikhitan. Sunnah 
menampakan pengkhitanan anak lelaki, dan 
menyembunyikan pengkhitanan anak wanita. 
Adapun biaya khitan, maka adalah diambil dari 
harta anak yang dikhitan walaupun belum 


8 Sebab Nabi menghitan sayid Hasan dan Husen pada umur tujuh tahun 
,makruh hukumnya sebelum umur tujuh tahun . lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 198 
Darl Fikr 


mukallaf, kemudian (kalau tidak punya) menjadi 
tanggungan orang yang wajib menanggung 
nafkahnya. Wajib pula memotong pusar bayi 
setelah dilahirkan setelah semacam diikatnya, 
karena pada pemotongannya itulah letaknya 
kebiasaan menampung makanan. 
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Haram melubangi hidung secara mutlak,” 
secara pasti haram melubangi daun telinga anak 


? Baik bagi lelaki ataupun permepuan. Imam ibnu hajar mengatakan bahwa 
sebab hidung bukanlah tempat perhiasan hingga diampuni untuk melakukan 
hal tersebut kecuali menurut sebagian kelompok kecil dan itu tidak diangga 
besertaan kebiasaan yang telah umum. lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 199 Darl Fikr 


lelaki, dan telinga anak wanita -menurut 
beberapa wajah- karena untuk meletakan anting- 
anting, sebagai apa yang dijelaskan oleh Al- 
Ghazaliy dan lainnya, kerena pelubangan disini 
adalah pembikinan luka yang tidak ada 
keperluannya. 

Az-Zarkasyiy memperbolehkan melubangi 
telinga (lelaki dan wanita), dan berdalil dengan 
apa yang terdapat didalam Hadits riwayat Ummu 
Zar didalam Ash-Shahih.Tersebut didalam 
Fatawy Oadli Khan dari golongan Ulama’ 
bermadzhab Hanafiy, bahwa tidak mengapalah 
melubangi telinga secara mutlak, karena orang- 
orang Arab pada masa Jahiliyah pada melakukan 
hal itu lalu Rasulullah saw. tiada 
mengingkarinya.Didalam Ar-Ri'ayah, menurut 
Ulama’ bermadzhab Hanafiy : Diperbolehkan 
melubangi telinga anak wanita, dan makruh pada 
anak lelaki -habis-.Dan yang sesuai dengan 
pembicaraan Guru kita didalam Syarah Al- 
Minhaj adalah diperbolehkan pada anak wanita - 
tidak pada anak lelaki- karena apa yang telah 
diketahui bahwa pelubangan telingan disini 
adalah sebagai perhiasan yang dikehendaki 
dalam hak para kaum wanita sejak dahulu 


sampai sekarang? dimanapun mereka berada. 
Rasulullah saw. benar-benar telah 
memperbolehkan memberikan kepada anak-anak 
wanita permainan yang bergambar (boneka dan 
sebagainya) karena ada suatu kemashlahatan, 
dan dalam masa pelubangan telinga juga 
demikian. Sedang penyakitan dalam semacam 
perhiasan seperti ini demi membangkitkan rasa 
kesenangan para suami kepada mereka adalah 
hal yang mudah dan beralternatif serta bisa 
diampuni demi kemashlahatan tersebut. Maka 
cobalah pikirkan hal itu, karena penting 
artinya." 
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“3 Maksudnya masa jahiliyyah sampai masa islam. lanah Tahlibin Juz 4 Hal. 
202 Darl Fikr 

sii Kesimpulan : sesuai dengan kaidah yang ada maka hukumnya haram 
melakukan hal tersebut pada anak kecil lelaki sebab tidak ada hajad yang 
memperbolehkan untuk menyakiti anak kecil tersebut. lanah Tahlibin Juz 4 
Hal. 202 Dari Fikr 
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(Penutup ) Barang siapa membawa binatang, 
maka (wajib) menanggung kerusakan yang 
diperbuat binatangnya itu, baik malam maupun 
siang hari.” Dan jika binatang itu pergi sendirian 
lalu merusakkan tanaman atau lainnya disiang 
hari, maka pemilik binatang tidak 
menanggungnya. Atau kalau malam hari, maka 
tidak wajib menanggung, kacuali jika tidak 
gegabah dalam mengikatnya. Pengrusakan yang 
diperbuat semacam kucing yang telah dikenal 
rakus suka merusak (cluthak jawa) atau burung 
atau makanan, siang maupun malam adalah 
menjadikan beban tanggungan pemilik kucing 
itu jika ternyata gegabah dalam 
mengikatnya.Kucing buas adalah bisa 
dilawan/ditolak atas penyerangannya terhadap 
burung atau makanan untuk dimakannya, dengan 
memperhatikan tertib urut cara perlawanannya 
sebagaimana pada Shail.Dan kucing buas dalam 
keadaan diam tidak menyerang sesuatu tidak 
boleh dibunuh -lain halnya menurut segolongan 


12 Sebab penggunaan jalan disyaratkan harus selamat akhirnya. lanah Tahlibin 
Juz 4 Hal. 203 Darl Fikr 


Ulama'-, karena masih bisanya menyingkiri 
gangguannya. 


